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Aksi Iklim

Bagaimana sektor komersial dan industri berkontribusi dalam aksi iklim dan 
dapat agar bisa bersaing di pasar global dengan green product ? 

The 1.5oC Business Playbook



Aksi Iklim

Energi surya berkontribusi pada daya saing sektor komersial dan 
industri, dalam bentuk penghematan biaya operasional maupun 
praktik bisnis berkelanjutan.

● PLTS dipasang di atas atap pabrik/gedung, tidak perlu lahan ekstra. Listrik dapat 

dikonsumsi sendiri, mengurangi kebutuhan listrik dari utility. 

Dengan memasang 1 MWp PLTS Atap:

● Dapat menghemat kebutuhan listrik sebesar 1.460 MWh/tahun, atau 

penghematan tagihan listrik sebesar Rp162~325 juta/tahun (dengan asumsi biaya 

listrik 10-20% lebih rendah dari tarif listrik PLN (dengan skema zero-capex)

● Mengurangi emisi GRK sebesar 1.226 ton CO2/tahun, faktor emisi jaringan: 0,84 ton 

CO2/MWh (DJK, 2019).

● TRIPLE BENEFIT: efisiensi energi, peningkatan reputasi melalui pelaksanaan praktek 

berkelanjutan, dan penghematan biaya operasional (maximising profit).
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Market Sizing

Potensi PLTS Atap sektor industri di Jawa Tengah dan Yogyakarta mencapai 3,5 GWp, atau 
10% dari potensi market PLTS atap dari pelanggan sektor Industri se-Indonesia

Theoretical potential: 3.300 MVA = ~3.500 MWp (3,5 GWp)—asumsi max. 100% daya terpasang PLN

Market potential: 20%~50% (atau lebih) dari theoretical potential (0,7~1,7 GWp)
Sumber: Statistik PLN 2020 (Unaudited). Analisis IESR. 

Catatan: Belum memperhitungkan sebagian pelanggan golongan bisnis bertenaga besar (seperti mall dan gedung komersial lainnya)
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Studi Pasar

Studi pasar yang dilakukan di 7 kota di Jawa Tengah menunjukkan minat dari 
berbagai kalangan untuk menggunakan PLTS atap. 

*Kota Semarang, Kab. Semarang, Klaten, Kudus, Cilacap, Surakarta, Tegal-  https://iesr.or.id/pustaka/seri-survey-potensi-pasar-plts-atap-di-indonesia 

Bisnis/komersial

9,8% ~  16.000 usaha

https://iesr.or.id/pustaka/seri-survey-potensi-pasar-plts-atap-di-indonesia


Rekomendasi

● Memberikan akses informasi dan meningkatkan pemahaman para pelaku 

sektor komersial dan  industri tentang manfaat penggunaan energi 

terbarukan, khususnya PLTS Atap.

● Sektor komersial dan industri dapat mengidentifikasi kebutuhan dan 

strategi melaksanakan transisi energi menuju dekarbonisasi. 

● Mendorong sektor komersial dan industri untuk memiliki roadmap transisi 

energi, termasuk pemanfaatan PLTS Atap.

● Mendorong kolaborasi dan sinergi berbagai pihak sehingga terciptanya 

rantai pasok untuk menghasilkan  green product yang kompetitif.
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SolarHub.id



Terima Kasih

Accelerating Low Carbon
Energy Transition



Lansekap Energi

Indonesia masih 
bergantung pada sumber 
energi fosil, untuk seluruh 
aktivitas ekonomi. 

Apa yang dapat dilakukan 
sektor komersial dan  
industri untuk mendukung 
upaya mengatasi ancaman 
krisis iklim global?


